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365 renungan

Jangan Buat Keputusan Saat Ketakutan

Yohanes 18:38b-19

Ketika Pilatus mendengar perkataan itu bertambah takutlah ia,
- Yohanes 19:8

Hidup adalah seni menggambar tanpa sebuah penghapus, jadi berhati-hatilah dalam
mengambil keputusan di tiap lembaran berharga dalam hidup. Jangan buat keputusan selagi
emosi marah atau pun saat khawatir dan takut. Buatlah keputusan saat pikiran jernih dan hati
tenang.

Pilatus berada dalam situasi yang tidak menguntungkan. Di satu sisi, ia menghadapi banyak
orang Yahudi yang berteriak kejam menuntut eksekusi orang yang tidak bersalah, Yesus
Kristus. Di sisi lain, pria ini tampaknya menentang pemerintah yang berkuasa dan Pilatus tidak
dapat membuat pengadilan itu kembali ke Roma. Pilatus tidak bisa lolos dari keputusannya.

Apakah ketakutan Pilatus berasal dari banyak orang Yahudi yang ingin membunuh Yesus atau
ketakutannya terhadap otoritas Romawi atau konsekuensi dari membunuh orang yang tidak
bersalah? Pada akhirnya yang kita tahu hanyalah bahwa Pilatus takut, ia membuat keputusan
dan bertindak karena takut. Keputusan karena rasa takut akhirnya bukan saja mengorbankan
orang yang tidak bersalah tetapi juga mengkhianati keadilan dan fakta kebenaran.

Ketakutan dapat menyebabkan kita membuat keputusan buruk. Keputusan yang kita buat
karena takut memang tidak memiliki konsekuensi yang sama seperti keputusan Pilatus. Namun,
hasil keputusan itu tetap serius. Kadang-kadang bahkan dapat memiliki konsekuensi yang
mengerikan bagi kita, bagi anggota keluarga kita, dan bagi komunitas kita. Ya, jangan buat
keputusan karena rasa khawatir dan ketakutan. Ambillah waktu tenang, minta Tuhan
memberikan ketenangan agar dapat mengambil keputusan yang jernih dan tepat.

Saudara, ketakutan tidak perlu dan tidak boleh menjadi kekuatan pendorong di balik setiap
keputusan yang kita buat. Di dalam Kristus kita telah dibebaskan dari segala macam hal,
termasuk ketakutan. Sebagai anak-anak Tuhan yang merdeka, jangan kita terjebak untuk
mengambil keputusan dan tindakan berdasarkan ketakutan yang menguasai diri kita. Carilah
Tuhan untuk ketenangan. Jika dirasa belum tenang, mintalah Tuhan tunjukan teman yang tepat
agar bisa berbagi dan berdoa bersama. Jika masalah datang, tenangkan pikiran. Tak perlu
memaksakan mengambil keputusan saat pikiran sedang kusut dan takut.

Salam jernih dan tenang ketika ambil keputusan.
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- Apakah Anda pernah mengambil keputusan di saat sedang takut? Bagaimana dampak
keputusan tersebut?

- Apa yang Anda akan lakukan jika satu saat diperhadapkan dengan situasi menakutkan dan
harus mengambil keputusan?
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